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ABSTRAK 

 

Ekosistem mangrove merupakan salah satu potensi alam yang umum dimiliki oleh wilayah 

pesisir Provinsi Lampung dan berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekologi pesisir 

serta mendukung perekonomian masyarakat. Namun demikian, upaya pemanfaatan limbah 

biomassa mangrove belum optimal. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan keterampilan serta 

akses masyarakat di wilayah pesisir terhadap teknologi tepat guna dalam pengelolaan limbah 

biomassa mangrove. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 

memberdayakan masyarakat pesisir, khususnya di Desa Ekowisata Cuku Nyinyi, Kabupaten 

Pesawaran, Provinsi Lampung, melalui pelatihan dan pendampingan dalam pengolahan limbah 

mangrove menjadi biochar. Kegiatan ini dilakukan dengan pendekatan Participatory Learning 

and Action (PLA). Teknologi yang digunakan adalah metode single drum kiln yang dapat 

dioperasikan pada skala rumah tangga. Tahapan kegiatan meliputi sosialisasi atau penyampaian 

materi oleh tim, pelatihan dan pendampingan teknis dalam pengolahan limbah mangrove 

menjadi biochar, serta evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kegiatan ini telah 

berhasil memberdayakan masyarakat melalui pengelolaan limbah mangrove menjadi biochar. 

Proses produksi biochar dengan metode single drum kiln dapat dilakukan dengan baik oleh 

masyarakat karena sederhana dan murah. Unit produksi biochar mulai terbentuk. Kegiatan ini 

telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta terkait pengelolaan limbah 

mangrove menjadi biochar secara signifikan, dengan persentase responden yang sangat 

memahami di akhir kegiatan sebesar 80%.   

 

Kata Kunci: Biochar, Limbah Biomassa, Mangrove, Metode Single Drum Kiln, Pelatihan, 

Pendampingan 

 

ABSTRACT 

 

The mangrove ecosystem is a natural resource common to Lampung Province’s coastal 

areas, playing a vital role in maintaining the coast’s ecological balance and supporting 

community livelihoods. However, efforts to utilize mangrove biomass waste have not been 

optimized. This is due to limited skills and access to appropriate technology among coastal 

communities in managing mangrove biomass waste. The purpose of this community service 
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activity is to empower coastal communities, particularly in the Cuku Nyinyi Ecotourism 

Village, Pesawaran Regency, Lampung Province, through training and mentoring in processing 

mangrove waste into biochar. The activity is carried out using a Participatory Learning and 

Action (PLA) approach. The technology used is a single drum kiln method that can be operated 

at the household level. The activity stages include team socialization or delivery of materials, 

training and technical mentoring on processing mangrove waste into biochar, and activity 

evaluation. The results of the activity show that this activity has succeeded in empowering the 

community through the activity of managing mangrove waste into biochar, the single drum kiln 

method of biochar production can be carried out well by the community because it is simple 

and inexpensive, biochar production units are starting to form, this activity has succeeded in 

increasing the knowledge and skills of participants related to the management of mangrove 

waste into biochar significantly with the percentage of respondents who really understand at 

the end of the activity being 80%. 

 

Keywords: Biochar, Biomass Waste, Mangrove, Single Drum Kiln Method, Training, 

Mentoring 

 

PENDAHULUAN 

 

Ekosistem mangrove merupakan salah 

satu potensi alam yang umum dimiliki 

wilayah pesisir Provinsi Lampung. Damsir et 

al. (2015) menjelaskan bahwa Provinsi 

Lampung memiliki luas areal mangrove 

sebesar 9.054,9 ha. Ekosistem ini memiliki 

peran penting bagi masyarakat di wilayah 

pesisir. Menurut Kusmana (2015), hutan 

mangrove merupakan salah satu sumber daya 

terbarukan. Hutan mangrove memiliki  

manfaat ekologi, ekonomi, dan sosial bagi 

masyarakat sekitar. Pengelolaan hutan ini 

harus didasarkan pada prinsip-prinsip 

berkelanjutan (sustainable) agar kebutuhan 

masyarakat dapat terpenuhi tanpa merusak 

lingkungan. Pada pengelolaan hutan 

mangrove, salah satu kegiatan yang 

dibutuhkan untuk menjaga keberlanjutan dan 

fungsi ekologis ekosistem mangrove adalah 

pemeliharaan mangrove, misalnya mengganti 

tanaman mati (penyulaman), menjaga jalur 

akses, serta melindungi bibit. Menurut 

Utomo et al. (2017), ekosistem mangrove 

menghasilkan biomassa dalam jumlah besar 

berupa daun gugur, ranting, dan kayu mati. 

Ketika dilakukan pemeliharaan hutan 

mangrove (misalnya penjarangan, 

peremajaan, atau rehabilitasi), dapat terjadi 

pemotongan pohon-pohon yang mati atau 

yang tidak tumbuh secara optimal. Sehingga 

menghasilkan limbah organik alami 

(biomassa) berupa kayu-kayu pohon yang 

sudah mati secara alami ataupun akar atau 

batang pohon mangrove hasil penjarangan 

untuk peremajaan tanaman.  

Pemanfaatan limbah biomassa mangrove 

saat ini belum optimal. Penyebabnya adalah 

keterbatasan keterampilan serta akses 

masyarakat di wilayah pesisir terhadap 

teknologi tepat guna. Limbah kayu tersebut 

biasanya dibiarkan membusuk atau dibakar, 

yang kemudian menimbulkan dampak 

negatif terhadap lingkungan, salah satunya 

berupa emisi gas rumah kaca. Padahal, 

ekosistem mangrove sendiri, dengan berbagai 

macam penggunaannya, juga menjadi salah 

satu sumber gas rumah kaca (Arifanti, 2024). 

Selain itu, pembakaran kayu juga berdampak 

pada kesehatan (Pallegedara & Kumara, 

2021). Limbah biomassa ini berpotensi 

dijadikan bahan baku biochar dan merupakan 

bagian dari pendekatan ekonomi sirkular 

serta pengelolaan ekosistem yang 

berkelanjutan, tanpa merusak keberlanjutan 

ekosistem mangrove. Pendekatan ini 

mendukung prinsip pemanfaatan 

berkelanjutan dan konservasi lingkungan.  

Biochar adalah arang hayati yang 

dihasilkan melalui proses pirolisis biomassa 

dan memiliki manfaat sebagai pembenah 

tanah, penyerap logam berat, serta 

penyimpan karbon. Biochar merupakan 

material kaya karbon yang berasal dari 

biomassa organik yang diproses secara 
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termokimia (pirolisis dan karbonisasi 

hidrotermal) dengan kadar oksigen rendah. 

Biochar memiliki peranan besar dalam 

memperbaiki kualitas lingkungan, baik tanah 

maupun air (Barbosa et al., 2025; Mendioroz 

et al., 2025). 

Saat ini, banyak tanah pertanian 

mengalami degradasi akibat penggunaan 

intensif tanpa berlandaskan konsep 

konservasi tanah dan air. Penggunaan biochar 

pada tanah yang terdegradasi mampu 

meningkatkan kesuburan tanah, baik secara 

fisik, kimia, maupun biologi. Secara fisik, 

biochar mampu meningkatkan porositas 

tanah yang berkaitan erat dengan 

ketersediaan air dan udara di dalam tanah. 

Secara kimia, keberadaan biochar mampu 

meningkatkan kemampuan tanah untuk 

menyimpan dan menyediakan hara. Secara 

biologi, biochar menjadi sumber karbon bagi 

organisme tanah dan dapat menjadi ruang 

hidup (habitat) bagi berbagai organisme 

tersebut. Biochar juga dikenal memiliki 

kemampuan untuk memperbaiki kualitas air 

dari berbagai bahan pencemar. Menurut 

Mendioroz et al. (2025), untuk aplikasi pada 

tanah, biochar meningkatkan kesuburan, 

retensi air, dan aktivitas mikroba, sekaligus 

mengurangi pencucian hara serta memitigasi 

toksisitas logam berat. Untuk remediasi air, 

porositas dan gugus fungsi biochar yang 

tinggi membuatnya efektif dalam menyerap 

logam berat, obat-obatan, dan pewarna. 

Proses pembuatan biochar dapat dilakukan 

dengan teknologi sederhana yang 

memungkinkan masyarakat lokal berperan 

aktif dalam produksinya. Hal ini 

menyebabkan di beberapa wilayah pesisir 

lain di Indonesia, pemanfaatan biochar dari 

limbah organik telah menunjukkan 

pengaruhnya terhadap kesejahteraan 

masyarakat melalui peningkatan 

produktivitas pertanian dan pendapatan 

rumah tangga (Sutrisno et al., 2019). 

Pengaruh ini tentunya tercapai setelah 

melalui berbagai tahapan, mulai dari 

mengetahui, memahami, hingga 

mempraktikkan, yang umumnya diperoleh 

melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, 

praktik, pendampingan, penyediaan sarana, 

dan lain-lain. Pelatihan berbasis praktik 

langsung efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan masyarakat desa. Sutrisno et al. 

(2019) menyatakan bahwa penyediaan sarana 

sederhana dan pendampingan teknis 

merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan adopsi teknologi di tingkat 

masyarakat. Pembentukan kelompok usaha 

masyarakat yang berbasis pada sumberdaya 

lokal dapat meningkatkan pendapatan dan 

memperkuat keberlanjutan program berbasis 

lingkungan. Biochar sendiri memiliki 

manfaat sebagai pembenah tanah yang dapat 

meningkatkan produktivitas pertanian dan 

menyerap karbon. Selain itu, aplikasi biochar 

dapat memperbaiki tanah dan memberikan 

manfaat ekonomi. Hal ini dikarenakan nilai 

ekonomi dari peningkatan hasil pertanian 

lebih besar dibandingkan biaya produksi 

biochar (Sparrevik et al., 2014).  

Salah satu teknologi yang digunakan 

dalam pengelolaan limbah mangrove menjadi 

biochar adalah metode Single Drum Kiln. 

Metode Single Drum Kiln merupakan salah 

satu teknik sederhana dan murah untuk 

memproduksi biochar, yaitu arang yang 

dihasilkan dari pembakaran biomassa (seperti 

limbah pertanian, ranting, kayu sisa) dalam 

kondisi terbatas oksigen (pirolisis parsial). 

Metode ini merupakan metode sederhana 

yang dapat dioperasikan pada tingkat rumah 

tangga. Kegiatan ini diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

masyarakat Desa Ekowisata Cuku Nyinyi, 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung, 

dalam pengolahan limbah mangrove menjadi 

biochar. Tujuan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah untuk memberdayakan 

masyarakat pesisir, khususnya di Desa 

Ekowisata Cuku Nyinyi, Kabupaten 

Pesawaran, Provinsi Lampung melalui 

pelatihan dan pendampingan pengolahan 

limbah mangrove menjadi biochar. 

 

METODE 

 

Waktu dan Tempat 

Kegiatan pengabdian berlangsung di Desa 

Ekowisata Cuku Nyinyi, Desa Sidodadi, 

Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten 
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Pesawaran, Provinsi Lampung, pada hari 

Sabtu, 6 September 2025. Peta lokasi 

kegiatan pengabdian disajikan pada Gambar 

1. 

Prosedur Pelaksanaan dan Analisis Data 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilakukan dengan pendekatan 

Participatory Learning and Action (PLA), 

yaitu semua pihak aktif dilibatkan dalam 

diskusi dan praktik pembuatan produk. 

Tahapan kegiatan meliputi sosialisasi atau 

penyampaian materi oleh tim, pelatihan dan 

pendampingan teknis dalam pengolahan 

limbah mangrove menjadi biochar, serta 

evaluasi kegiatan.  

Materi yang disampaikan pada kegiatan 

ini adalah pengenalan ekosistem mangrove 

dan limbahnya, pengenalan biochar dan 

manfaatnya, teknik pembuatan biochar 

(metode single drum kiln), serta manfaat 

pengelolaan limbah mangrove menjadi 

biochar terhadap kelestarian lingkungan. 

Penyampaian materi ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman kepada masyarakat 

tentang pentingnya pengelolaan limbah 

mangrove secara tepat serta manfaat yang 

diperoleh dari kegiatan pengelolaan limbah 

ini. Selanjutnya adalah kegiatan pelatihan 

dan pendampingan teknis dalam pengolahan 

limbah mangrove menjadi biochar. 

Teknologi yang didiseminasikan dalam 

pengolahan limbah mangrove menjadi 

biochar ini adalah metode single drum kiln, 

yaitu kegiatan pembakaran biomassa dengan 

menggunakan oksigen terbatas sehingga 

dihasilkan biochar/arang alami. Pembuatan 

biochar dengan metode ini dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan drum bekas berukuran 

90 cm × 60 cm (tinggi × diameter). Teknologi 

ini merupakan teknologi sederhana yang 

dapat dioperasikan pada tingkat rumah 

tangga. Evaluasi kegiatan dilakukan sebelum 

sosialisasi (pre-test) dan pada akhir kegiatan 

pelatihan dan pendampingan (post-test). 

Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui 

persentase peningkatan pemahaman dan 

keterampilan masyarakat peserta kegiatan 

terkait pengelolaan limbah mangrove 

menjadi biochar.  

 

 
Gambar 1. Lokasi Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Ekowisata Cuku Nyinyi, Desa 

Sidodadi, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


Suri et al. (2026) JOURNAL OF MARITIME EMPOWERMENT 

8(2) 2026 : 98-108 

 

 This is an open access article under the CC-BY-NC-SA license. Copyright © 2026 by Authors. | 102  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

   

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini membahas pemanfaatan limbah mangrove 

menjadi biochar ramah lingkungan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

pesisir. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari 

Sabtu, 6 September 2025, di Desa Ekowisata 

Cuku Nyinyi, Desa Sidodadi, Kecamatan 

Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, 

Provinsi Lampung. Salah satu permasalahan 

yang ada di wilayah ini adalah keberadaan 

limbah biomassa hutan mangrove. Utomo et 

al. (2017) menyatakan bahwa biomassa yang 

dihasilkan dari ekosistem mangrove memiliki 

jumlah yang cukup besar. Tidak sedikit 

limbah berupa kayu-kayu pohon yang sudah 

mati secara alami, ataupun akar atau batang 

pohon mangrove. Limbah dalam bentuk 

kayu-kayu pohon yang sudah mati secara 

alami ataupun akar atau batang pohon 

mangrove ini dapat dihasilkan dari kegiatan 

pemeliharaan hutan mangrove, seperti 

kegiatan penjarangan, peremajaan, 

rehabilitasi, atau pemotongan pohon-pohon 

yang mati atau yang tidak tumbuh optimal. 

Limbah ini dapat digunakan sebagai bahan 

baku untuk pembuatan biochar. Berdasarkan 

hasil prasurvei, masyarakat di sekitar hutan 

mangrove, Desa Ekowisata Cuku Nyinyi, 

Desa Sidodadi, Kecamatan Teluk Pandan, 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung 

menyatakan bahwa mereka belum 

memahami dengan benar pengelolaan limbah 

biomassa mangrove menjadi bahan tertentu 

yang bermanfaat, termasuk metode agar 

biomassa tersebut diolah menjadi biochar 

atau yang mereka kenal sebagai arang alami. 

Batasan pengetahuan yang dimiliki 

masyarakat adalah arang yang dibuat dengan 

cara dibakar, namun belum memahami 

bagaimana agar pembakaran yang terjadi 

tidak sampai menjadi abu. Selain itu, 

masyarakat juga belum mengetahui peran 

biochar dalam meningkatkan kesuburan 

tanah dan memperbaiki kualitas lingkungan. 

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ini 

diperlukan agar masyarakat memahami cara 

yang tepat dan sederhana dalam mengelola 

limbah biomassa mangrove serta dapat 

melakukannya secara mandiri pada skala 

rumah tangga.  

Teknologi yang diperkenalkan pada 

kegiatan ini adalah teknologi pembuatan 

biochar dengan metode single drum kiln yang 

sesuai untuk digunakan pada limbah organik 

alami (biomassa) mangrove. Metode ini 

termasuk metode sederhana, baik dari 

peralatan yang digunakan maupun praktiknya 

dan sifatnya dapat dilaksanakan pada skala 

rumah tangga. Menurut Hidayat et al. (2023), 

metode ini dipilih karena sederhana, efisien, 

dan dapat menggunakan peralatan yang 

mudah diperoleh di lingkungan sekitar, 

sehingga memungkinkan masyarakat 

mengoperasikannya secara mandiri di tingkat 

rumah tangga.  

Tahapan pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini meliputi 

beberapa tahap. Tahap pertama, tahap 

sosialisasi atau penyampaian materi oleh tim 

pengabdi. Pada tahapan ini disampaikan 

berbagai materi terkait pengelolaan limbah 

biomassa mangrove menjadi biochar, yaitu 

pengenalan ekosistem mangrove dan 

limbahnya, pengenalan biochar dan 

manfaatnya, teknik pembuatan biochar 

(metode single drum kiln), serta manfaat 

pengelolaan limbah mangrove menjadi 

biochar terhadap kelestarian lingkungan.  

Pada materi pengenalan ekosistem 

mangrove dan limbahnya, masyarakat 

diperkenalkan pada keberadaan ekosistem 

mangrove sebagai bagian dari ekosistem 

pesisir yang penting bagi masyarakat dan 

lingkungan. Kusmana (2015) menyatakan 

bahwa hutan mangrove mempunyai berbagai 

manfaat bagi masyarakat di sekitar hutan 

mangrove, di antaranya adalah manfaat 

ekologi, manfaat ekonomi, dan manfaat 

sosial. Manfaat ekologi (lingkungan) hutan 

mangrove di antaranya adalah berfungsi 

sebagai benteng alami dari abrasi pantai dan 

intrusi air laut (Utomo et al., 2017), 

penyerapan emisi karbon, serta sebagai 

habitat bagi berbagai spesies makhluk hidup. 

Manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat 

di antaranya adalah masyarakat 

diperkenalkan pada berbagai jenis tanaman 

mangrove yang memiliki manfaat ekologis 
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dan ekonomis, serta diberikan pemahaman 

mengenai dampak negatif jika ekosistem 

mangrove tidak dilestarikan dengan baik. 

Selain itu, hutan mangrove jika dikelola dapat 

menjadi area ekowisata ataupun eduwisata, 

kesadaran lingkungan, meminimalkan 

terjadinya kerusakan lingkungan yang 

berdampak pada masyarakat. Selain itu, 

mangrove juga menghasilkan berbagai 

limbah, seperti kayu-kayu pohon yang mati 

secara alami ataupun akar atau batang pohon 

mangrove hasil pemeliharaan, yang dapat 

dimanfaatkan jika dikelola dengan baik, salah 

satunya dengan diolah menjadi biochar 

(Utomo et al., 2017).  

Pada materi pengenalan biochar dan 

manfaatnya, masyarakat diperkenalkan pada 

definisi biochar, kandungan biochar, serta 

manfaatnya dalam meningkatkan kualitas 

tanah dan lingkungan. Selain itu juga 

disampaikan mengenai potensi biochar 

sebagai produk bernilai guna, bernilai 

ekonomi. Nilai ekonomi ini diperoleh dari 

peningkatan produksi pertanian yang nilainya 

lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan 

untuk memproduksi biochar (Sparrevik et al., 

2014), sehingga dapat memberikan 

kontribusi nyata terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat sekitar hutan 

mangrove. Pada materi pengenalan teknik 

pembuatan biochar (metode single drum 

kiln), masyarakat dikenalkan tahapan proses 

pembuatan biochar dari limbah biomassa 

mangrove dengan metode single drum kiln, 

yang merupakan teknik sederhana dan mudah 

dikerjakan pada skala rumah tangga, serta 

keunggulan metode tersebut.  

Pada materi pengenalan manfaat 

pengelolaan limbah mangrove menjadi 

biochar, masyarakat dikenalkan berbagai 

manfaat biochar dari berbagai aspek. Hidayat 

& Prmuga (2024) menyatakan bahwa biochar 

memiliki beragam manfaat, antara lain 

sebagai bahan bakar, media pemurnian air, 

bahan baku industri kosmetik dan farmasi, 

serta pembenah tanah (ameliorant). 

Yuananto & Utomo (2018) menyampaikan 

bahwa biochar yang dihasilkan dari limbah 

biomassa mangrove terbukti mampu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung 

sekaligus memperbaiki sifat kimia tanah 

ultisol, khususnya pH. Penelitian 

Lumbantoruan (2018) juga melaporkan 

bahwa aplikasi biochar berbasis limbah 

jagung dapat meningkatkan pH tanah, 

memperbaiki serapan hara fosfor (P), serta 

menekan kebutuhan pupuk NPK hingga 75%. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

pemanfaatan biochar tidak hanya 

berkontribusi terhadap produktivitas 

tanaman, tetapi juga mendukung praktik 

pertanian berkelanjutan melalui pengurangan 

ketergantungan pada pupuk anorganik.  

Tahap kedua, tahap pelatihan dan 

pendampingan teknis pengolahan limbah 

mangrove menjadi biochar. Teknologi yang 

didiseminasikan dalam pengolahan limbah 

mangrove menjadi biochar ini adalah metode 

single drum kiln, yaitu kegiatan pembakaran 

biomassa dengan menggunakan oksigen 

terbatas sehingga dihasilkan biochar/arang 

alami. Pembuatan biochar dengan metode ini 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan drum 

bekas berukuran 90 cm × 60 cm (tinggi × 

diameter). Teknologi ini merupakan 

teknologi sederhana yang dapat dioperasikan 

pada tingkat rumah tangga. Pertama-tama, 

tim memberikan arahan sebelum proses 

pembuatan biochar dimulai. Proses 

pembuatan biochar dimulai dengan 

menyiapkan limbah biomassa mangrove 

berupa kayu-kayu pohon yang telah mati 

secara alami, serta akar atau batang pohon 

mangrove hasil penjarangan untuk 

peremajaan tanaman (Gambar 2). Sebelum 

digunakan limbah ini dikeringkan terlebih 

dulu untuk menurunkan kadar air sehingga 

lebih mudah mengalami pirolisis. Bahan 

kering kemudian dimasukkan ke dalam drum 

besi bekas yang berfungsi sebagai tungku 

sederhana (single drum kiln) (Gambar 3), lalu 

dilakukan proses pirolisis (Gambar 4). Proses 

ini menghasilkan dua produk utama, yakni 

biochar (arang hayati) dan asap cair. Menurut 

Ridhuan et al. (2019), kualitas hasil sangat 

dipengaruhi oleh suhu, lama pembakaran, 

serta jenis biomassa yang digunakan. Selama 

pirolisis berlangsung, bahan dimasukkan 

secara bertahap sambil diaduk agar 

pembakaran merata. Setelah volume drum 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


Suri et al. (2026) JOURNAL OF MARITIME EMPOWERMENT 

8(2) 2026 : 98-108 

 

 This is an open access article under the CC-BY-NC-SA license. Copyright © 2026 by Authors. | 104  
 

terisi penuh, bagian atas drum ditutup 

menggunakan karung goni basah dan lapisan 

pasir untuk mencegah masuknya oksigen, 

sehingga proses pirolisis dapat berlangsung 

secara optimal. Tahap akhir adalah 

pendinginan drum selama 1–2 hari hingga 

biochar dapat dikeluarkan dan siap dikemas 

sebagai produk ramah lingkungan (Gambar 

5). Biochar merupakan produk padat hasil 

pirolisis biomassa yang dikenal ramah 

lingkungan, ekonomis, serta memiliki 

beragam manfaat, antara lain sebagai bahan 

bakar, media pemurnian air, bahan baku 

industri kosmetik dan farmasi, hingga 

berfungsi sebagai pembenah tanah 

(ameliorant) (Hidayat & Prmuga, 2024). 

Selain itu, pada kegiatan ini, tim juga 

membentuk unit produksi biochar (Gambar 

6) sebagai bentuk dukungan kepada 

masyarakat dalam mengelola limbah 

mangrove menjadi biochar. 

 
Gambar 2. Limbah Biomassa Mangrove Berupa Kayu-Kayu Pohon yang Sudah Mati 

Secara Alami di Hutan Mangrove Desa Ekowisata Cuku Nyinyi, Desa Sidodadi, 

Kecamatan Teluk Pidada, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung 

 

 

Gambar 3. Peletakan Biomassa Limbah pada Tungku/Drum Biochar 
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Gambar 4. Proses Pirolisis 

 

 
Gambar 5. Hasil Pengolahan Limbah Mangrove Menjadi Biochar di Unit Produksi 

Biochar Desa Ekowisata Cuku Nyinyi, Desa Sidodadi, Kecamatan Teluk Pidada, 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung 
 

 
Gambar 6. Unit Produksi Biochar Desa Ekowisata Cuku Nyinyi, Desa Sidodadi, 

Kecamatan Teluk Pidada, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung 
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Tahap ketiga, tahap evaluasi kegiatan 

dilakukan sebelum sosialisasi (pre-test) dan 

pada akhir kegiatan pelatihan dan 

pendampingan (post-test) (Tabel 1). Evaluasi 

ini bertujuan untuk mengetahui persentase 

peningkatan pemahaman dan keterampilan 

masyarakat peserta kegiatan terkait 

pengelolaan limbah mangrove menjadi 

biochar. Pada kegiatan pre-test, peserta 

diberikan serangkaian pertanyaan yang 

mencakup definisi biochar, pengetahuan 

tentang teknik pembuatan biochar sederhana, 

bentuk pemanfaatan biochar, bahan limbah 

mangrove yang dapat diolah menjadi biochar, 

manfaat biochar terhadap kesuburan tanah, 

hingga cara pemanfaatan biochar sebagai 

media tanam. Hasil pre-test menunjukkan 

bahwa terdapat 30% responden yang cukup 

memahami materi dan 70% responden yang 

belum memahami materi dengan baik. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa tingkat 

pengetahuan awal peserta mengenai topik 

yang diberikan masih rendah dan belum 

merata di antara seluruh peserta. 

Pada kegiatan post-test, peserta diberikan 

serangkaian pertanyaan yang sama dengan 

pre-test, untuk melihat peningkatan 

pemahaman peserta terkait materi. Hasil 

post-test menunjukkan peningkatan 

pemahaman masyarakat terkait pengolahan 

limbah biochar secara signifikan. Hasil pre-

test menunjukkan bahwa terdapat 80% 

responden yang sangat memahami materi ini, 

namun masih terdapat 20% responden yang 

belum memahami materi dengan baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode pelatihan yang 

diterapkan efektif dalam mentransfer 

pengetahuan dan keterampilan kepada para 

peserta.  

Secara umum, pola perubahan nilai 

menunjukkan adanya learning gain yang 

signifikan, baik pada kelompok dengan 

pengetahuan awal rendah maupun tinggi 

(Pryanti & Nasrudin, 2022). Selain itu, 

keberhasilan pelatihan ini juga ditunjukkan 

oleh tidak adanya responden yang mengalami 

penurunan skor pada tahap post-test. Justru, 

seluruh peserta menunjukkan hasil positif 

dengan capaian skor mendekati skor 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Ekowisata Cuku 

Nyinyi, Desa Sidodadi, Kecamatan Teluk Pidada, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung 

Responden 
Tingkat Pemahaman Masyarakat (%) 

Sebelum Sesudah 

Responden 1 0% 50% 

Responden 2 60% 100% 

Responden 3 70% 100% 

Responden 4 30% 100% 

Responden 5 10% 90% 

Responden 6 0% 90% 

Responden 7 70% 100% 

Responden 8 0% 30% 

Responden 9 30% 80% 

Responden 10 20% 100% 

% Responsden belum 

memahami materi 
70% 20% 

% Responsden cukup 

memahami materi 
30% 0% 

% Responsden sangat 

memahami materi 
0% 80% 

Keterangan: 0 – 50% = belum memahami, 50 – 70% = cukup memahami, dan > 70% = sangat memahami 
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maksimum (100%). Fakta ini menegaskan 

bahwa pendekatan partisipatif dan 

penggunaan teknologi sederhana yang 

diperkenalkan dalam kegiatan pelatihan 

mampu meningkatkan keterlibatan peserta 

serta efektivitas proses pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

di Desa Ekowisata Cuku Nyinyi, Desa 

Sidodadi, Kecamatan Teluk Pidada, 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi 

Lampung telah berhasil memberdayakan 

masyarakatnya melalui kegiatan 

pengelolaan limbah mangrove menjadi 

biochar, yang bermanfaat bagi tanah dan 

lingkungan serta memiliki nilai ekonomi 

dari peningkatan hasil pertanian. 

2. Proses produksi biochar menggunakan 

metode single drum kiln dapat dilakukan 

dengan baik oleh masyarakat karena 

sederhana dan murah. 

3. Unit produksi biochar mulai terbentuk 

dan mendapat dukungan partisipasi 

masyarakat, namun perlu penguatan dari 

sisi teknis dan kelembagaan agar dapat 

beroperasi secara berkelanjutan. 

4. Kegiatan ini telah berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta 

terkait pengelolaan limbah mangrove 

menjadi biochar secara signifikan, 

terlihat dari kenaikan persentase 

responden yang sangat memahami 

materi dari 0% menjadi 80%. 
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